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ABSTRACT
Sirosis Hepatis merupakan suatu keadaan patologis yang menggambarkan stadium akhir fibrosis hepatik yang berlangsung secara
progresif. Di Indonesia sirosis hati menempati urutan ketujuh penyebab kematian. Prevalensi sirosis hati di Indonesia pada tahun
2007 sebesar 1,7%. Sekitar 5,7% pasien sirosis hati diakibatkan oleh Hepatitis B atau C. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
prevalensi sirosis hepatis dengan etiologi virus  hepatitis B dan atau virus hepatitis C. Penelitian ini merupakan studi deskriptif
dengan menggunakan data sekunder berupa rekam medik pasien yang memenuhi kriteria inklusi di bagian rawat inap RSUD dr.
Zainoel Abidin Banda Aceh pada periode Januari 2015 â€“ Desember 2016. Sebanyak 138 pasien memenuhi kriteria penelitian.
Hasil penelitian ini didapatkan dari seluruh pasien sirosis hati pada tahun 2015 â€“ 2016 sebanyak 216 pasien terdiagnosis sirosis
hepatis dekompensata (100%). Sebagian besar pasien adalah laki-laki (71%), berusia 56 â€“ 65 tahun (31,9%), hasil pemeriksaan
serologi yang didapatkan virus hepatitis B (81,2%), virus hepatitis C (10,9%), gabungan virus hepatitis B dan virus hepatitis C
(5,8%). Dapat disimpulkan bahwa prevalensi sirosis hepatis dengan etiologi virus hepatitis B yaitu sebesar (81,2%), virus hepatitis
C (10,9%) dan virus hepatitis B sekaligus virus hepatitis C sebesar (5,8%%).
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